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Abstrak

Poaliblend glukomanan-PVA dengan penambahan beeswax dan gliserol berpotensi menjadi
alternatif bahan pengemas biodegradable. Pada penelitian ini, gliserol dan beeswax
ditambahkan pada poliblend glukomanan-PVA rasio 1:2, diikuti pemanasan suhu 80°C selama
30 menit.. Tujuan dari penambahan beeswax dan gliserol adalah untuk memperbaiki
karakteristik poliblend yang dihasilkan. Oleh karena itu, pada penelitian ini dipelajari
pengaruh penambahan beeswax (0g;0.03g;0.06g;0.09g;0.12g) dan gliserol (5ml,10 ml,15ml)
terhadap karakteristik film kemasan meliputi ketebalan, kuat tarik, kemuluran, laju transmisi
uap air, presentase kelarutan dalam air dan morfologi. Dari hasil penelitian diperoleh
ketebalan film kemasan terbaik pada penambahan beeswax 0.12 gram dan gliserol 15 ml.
untuk hasil uji kuat tarik dan persen elongasi terbaik pada penambahan beeswax 0.06 gram
dan gliserol 5ml. Pada uji permeabilitas uap air hasil terbaik diperoleh pada penambahan
beeswax 0,12 gram dan gliserol 5ml, untuk hasil presentase kelarutan dalam air terbaik
diperoleh pada penambahan beeswax 0.12 gram dan 5 ml gliserol.

Kata kunci : Film kemasan, beeswax, gliserol, poliblend, glukomanan, PVA

1. PENDAHULUAN

Produk pangan merupakan produk yang
mudah mengalami kerusakan, karena proses
kimia dalam bahan, mikrobiologi dan faktor
fisk (Muranyi, 2013). Untuk melindungi
produk dari kerusakan, produk biasanya diberi
kemasan. Sebagian besar kemasan yang
digunakan saat ini, tidak dapat atau sulit terurai
secara adami  (non-biodegradable), yang
menyebabkan pencemaran lingkungan. Oleh
karena itu, diperlukan alternatif penggunaan
bahan pembuat kemasan yang Dbersfat
biodegradable.

Kemasan biodegradable merupakan
kemasan yang dapat hancur secara aami.
Menurut Pranamuda  (2003), plastik
biodegradable adalah plastik yang terurai oleh
aktivitas mikroorganisme menjadi hasil akhir
ar dan gas karbondioksida. Syarat film
kemasan vyaitu bersifat fleksibel, mampu
menghambat keluar masuknya gas dan uap air,
serta dapat dihancurkan secara alami maupun
mikrobiologis (Paramawati, 2007).

Glukomanan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pembuatan film kemasan karena dapat
membentuk struktur serat-serat halus (lrsani,
2016). Film kemasan yang dibuat dari
glukomanan sgja memiliki sifat mudah sobek,
sehingga perlu ditambahan plasticizer untuk
meningkatkan elastisitas, mengurangi resiko
mudah sobek dan hancurnya film kemasan.

Gliserol  mampu  menurunkan  gaya
intermolekuler sepanjang rantai polimer, dan
menyebabkan film dari polisakarida akan lentur
(Rodriguez et al., 2006). Gliserol mudah larut
dalam air (hidrofilik) sehingga sesuai untuk
bahan pembentuk film dari polisakarida
(Krisna, 2011). Bentuk cair gliserol lebih
menguntungkan karena proses pencampuran
dengan bahan lain lebih mudah (Anker, et al.,
2000).

Semakin banyak gliseral yang
ditambahkan, fleksibilitas dan permeabilitas
suatu film kemasan akan meningkat. Hal ini
tidak sesuai dengan persyaratan kemasan yang
baik, dengan semakin tinggi nilai permeabilitas,
maka kemasan dianggap tidak mampu
melindungi  produk secara maksimal dari
pengaruh uap air, oksigen, dan karbondioksida
yang memicu terjadinya kerusakan pada

produk.
Beeswax merupakan komponen lipid yang
dapat digunakan untuk menurunkan

permeabilitas suatu film kemasan. Pemilihan
bahan didasarkan kemudahan terdegradas,
harga reatif murah, dan mudah diperoleh.
Penelitian ini dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktoria
dengan dua variable, yaitu massa beeswax yang
terdiri dari 5 jenis perlakuan., dan volume
gliserol yang terdiri dari 3 jenis perlakuan,
dengan dua kali ulangan Pada penelitian ini,
parameter yang diukur meliputi ketebalan film,
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kelarutan dalam air, transmis uap air, tensile
strength, persen elongasi dan morfologi.

2. METODOLOGI

Bahan utama yang digunakan pada
penelitian ini adalah tepung glukomanan,
gliserol, PVA, dan beeswax. Alat yang

digunakan yaitu: gelas ukur, plat plastik, hot
plate, magnetic stirer, pengaduk, oven,
termometer, ayakan, neraca analitik, beaker
glass, gelas arloji, cawan dan makrometer

Pada bagian awal, 6 gram PVA dilarutkan
dalam 100 ml aquades, dipanaskan pada suhu
70°C. Pada tempat lain 3 gram glukomanan
dilarutkan dalam 200 ml aguades, kemudian
disaring untuk mendapatkan filtrat. Setelah
PVA larut, kemudian ditambahkan
glukomanan, gliserol, dan beeswax sambil
dipanaskan hingga suhu 80°C. Kemudian ukur
volume larutan 200 ml dan tuang pada cetakan.
Lakukan pengeringan pada suhu 60°C selama
24 jam, selanjutnya melakukan pengamatan
karakteristik film kemasn.

Penentuan K etebalan Film

Ketebalan diukur dengan menggunakan
mikrometer. Ketebalan diukur pada 5-7 titik
yang berbeda

Penentuan presentase kelarutan dalam air
Sampel dipotong dengan ukuran 2x2 cm,
diletakkan dalam cawan aumunium yang
terlebih  dahulu sudah dikeringkan dan
ditimbang beratnya. Sampel film dimasukkan
ke dalam oven dengan suhu 100°C, selama 30
menit. Timbang berat sampel kering sebagai
berat kering awal (wo), kemudian sampel
direndam selama 20 jam dalam 10 ml aquades.
Persentase kelarutan sampel dalam air ()
dihitung dengan persamaan:
‘ﬁr'ﬂ — R

==
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Pengukuran laju transmisi uap air

Lau transmisi uap air (WVTR) ditentukan
secara gravimetri dengan memodifikasi metode
yang dikemukakan oleh Xu et al. (2005).
Sampel film yang akan diuji ditutupkan pada
cawan yang didalamnya beris 3 gram silika
gel, dan selanjutnya ditempatkan dalam wadah
yang berisi larutan garam NaCl 20% (b/v) (RH
= 75%). Uap air yang terdifus melalui film
diserap oleh silika gel sehingga menambah
beratnya. Berat cawan dicatat setiap jam selama
6 pengamatan. Data yang diperoleh dibuat

persamaan regres linier, dan ditentukan slope-
nya. Lgu transmisi uap air ditentukan dengan
persamaan:
WVTHK =

elope kenaikan berat cawan (g fjam ]

luar prrmukasn Him (m2 ]

Pengukuran kadar air

Sampel ditimbang sebanyak 2-5 gram pada
cawan porselin. Cawan tersebut dimasukkan ke
dalam oven selama 5 jam pada suhu 100 °C —
105 °C atau sampai beratnya menjadi konstan.
Kehilangan berat tersebut dihitung sebagai
presentase kadar air dan dihitung dengan rumus

rdssy owel — russe constan

Kadar wir = 1 1009

rAssU oWl

Penentuan Tensile Strength dan Persen
Elongas

Untuk mengetahui tensile strength dan
elongasi film dilakukan dengan menggunakan
alat Imada Force Measurement tipe ZP-200N.
Rumus untuk menghitung tensile strength dan

persen elongasi film kemasan :
Greryu

g sl NS =
temarle strangla [ fomt J Satuan Luas (em?)

Ferponjangan edihle Film (om)

Ko st (%) — PR
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Pengamatan Morfologi Film Kemasan
Permukaan sampel diamati menggunakan
mikroskop. Sampel diambil beberapa bagian
kecil lalu diletakkan di kaca preparat dan
diamati permukaannya dengan mengatur
perbesaran pada mikroskop sehingga bentuk
permukaan sampel dapat teramati dengan baik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasl Ketebalan Film Kemasan

Pada percobaan ini, didapatkan hasil pada
variable gliserol 5 ml optimal di penambahan
beeswax sebanyak 0,12 gram yaitu ketebaan
plastik 0,246 cm. Pada penambahan 10 ml
giserol di dapatkan ketebalan kemasan optimal
dengan penambahan beeswax sebanyak 0,12
gram vyaitu 0,254 cm. Sedangkan pada
penambahan gliserol 15 ml didapatkan
ketebalan yang optima pada penambahan
beeswax 0,12 gram yaitu 0,264 cm. Dengan
data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
terbaik pada penambahan beeswax sebanyak
0,12 gram dengan penambahan gliserol
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sebanyak 15 ml, hal
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Gambar 1 Pengaruh penambahan beeswax
dan gliserol terhadap ketebalan film
kemasan

Berdasarkan grafik pada gambar 1 semakin
banyak bahan yang ditambahkan maka
ketebalan film akan meningkat. Berdasarkan
analisa ANNOV A yang dilakukan, penambahan
massa beeswax berpengaruh nyata terhadap
ketebalan plastik yang di hasilkan. Pada
Gambar 1 selaras dengan penelitian yang telah
dilakukan Sumarto (2008) dimana ketebalan
film dipengaruhi oleh banyaknya total padatan
dalam larutan, ketebalan (tinggi) cetakan dan
volume larutan. Pada grafik gambar 1 dapat
dismpulkan bahwa penambahan beeswax dan
gliserol  berpengaruh terhadap  ketebalan
kemasan. Semakin tinggi total padatan di dalam
campuran maka ketebalan kemasan juga
semakin  tinggi. Ketebalan  merupakan
parameter yang  berpengaruh  terhadap
penggunaan film sebagai pengemas, semakin
teba film yang dihasilkan maka semakin baik
kemampuan pengemas untuk melindungi
produk.

b. Hasl tensile strength film kemasan
Pengujian kuat tarik dilakukan untuk
mengetahui ketahanan film kemasan terhadap
tarikan maksimal sebelum film putus atau
sobek. Pada percobaan ini, didapatkan hasl
kuat tarik pada variable gliserol 5 ml optimal di
penambahan beeswax sebanyak 0,06 gram
sebesar 0,46 kg/mm?. Pada penambahan 10 ml
giserol di dapatkan kuat tarik optimal dengan
penambahan beeswax sebanyak 0,06 gram
sebesar 0,21 kg/mm* Sedangkan pada
penambahan gliserol 15 ml didapatkan kuat
tarik yang optima pada penambahan beeswax
0,06 gram sebesar 0,14 kg/mm?. Dengan data
diatas dapat disimpulkan bahwa hasil terbaik

pada penambahan beeswax sebanyak 0,06 gram
dengan penambahan gliserol sebanyak 5 ml, hal
ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pengar uh penambahan beeswax
dan gliserol terhadap tensile strength film
kemasan

Berdasarkan grafik pada gambar 2, adanya
penambahan varias jumlah gliserol (5 ml; 10
ml; dan 15 ml) pada titik variable beeswax O
gram menunjukkan grafik menurun. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
Sari (2008) dikatakan bahwa semakin banyak
jumlah gliserol yang ditambahkan maka kuat
tarik suatu kemasan semakin menurun. Hal ini
terjadi karena kuat tarik kemasan berkaitan
dengan kadar air, dimana jumlah gliserol yang
meningkat juga mengakibatkan kenaikan kadar
air yang terkandung di kemasan plastik.

Kadar air yang semakin meningkat akan
menyebabkan kemasan tersebut semakin tidak
glastis dan mudah rapuh karena air
mengakibatkan pengurangan kekuatan antar
molekul. Kekuatan antar molekul pada film
kemasan yang semakin menurun
mengakibatkan film kemasan tidak elastis,
sehingga kuat tarik yang dihasilkan akan
semakin menurun (Harris, 1999). Gliserol
mengurangi ikatan hidrogen yang menyebabkan
jarak antar molekul semakin merenggang
sehingga kekuatan film akan berkurang (Mc
Hugh et al., 1994).

Berdasarkan  grafik di  gambar 2
menunjukkan pada varias penambahan gliserol
(5 ml, 10 ml, dan 15 ml) dengan penambahan
beeswax 0,06 gram merupakan hasil yang
optimal. Sedangkan pada penambahan beeswax
sebesar 0,09 gram dan 0,12 gram film kemasan
mengalami  penurunan kuat tarik. Hasl ini
selaras dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Herawan (2015) yang menyatakan bahwa
konsentrasi lilin Iebah (beeswax) yang tinggi
menurunkan nilai kuat tarik dari produk edible
film pektin pisang, karena beeswax merupakan
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lipid yang tidak larut dalam air pada pembuatan
film sehingga ikatan yang terjadi tidak
terbentuk dengan baik dan menurunkan nilai
kuat tarik produk.

Berdasarkan gambar 2, hasil tensile strength
tertinggi pada varias penambahan beeswax
0.06 gram dan gliserol 5 ml , pada penambahan
ini ikatan yang terjadi antara beeswax, gliserol
dengan materi lain berlangsung dengan baik
membentuk  permukaan  rapat  sehingga
menghasilkan tensile strength yang tinggi.

c. Hasl Elongasi Film Kemasan

Pada percobaan ini, didapatkan hasil pada
variable gliserol 5 ml presentase elongas
optimal di penambahan beeswax sebanyak 0,06
gram sebesar 484 %. Pada penambahan 10 ml
gliserol di dapatkan hasil elongasi optimal
dengan penambahan beeswax sebanyak 0,03
gram sebesar 393%. Sedangkan pada
penambahan gliserol 15 ml didapatkan hasil
elongasi optima pada penambahan beeswax
0,06 gram sebesar 341%. Dengan data diatas
dapat disimpulkan bahwa hasil terbaik pada
penambahan beeswax sebanyak 0,06 gram
dengan penambahan gliserol sebanyak 5 ml, hal
ini dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pengaruh penambahan beeswax
dan gliserol terhadap persen elongasi film
kemasan

Pengujian elongasi film kemasan dilakukan
dengan orientasi machine direction Hasil persen
eongasi berbanding terbalik dengan tensile
strength, dengan semakin besar nila tensile
strength maka semakin kecil nilai elongas yang
di dapat. Sun et a (2008) menerangkan bahwa
nilai elongasi akan semakin meningkat seiring
dengan peningkatan dosis pemlastis. Namun
hasil  pengujian menunjukkan hal yang
sebaliknya dimana nilai elongasi film kemasan
mengalami  penurunan  seiring  dengan
meningkatnya volume penambahan gliserol.

Hal ini terjadi diduga karena kurang
homogennya proses pencampuran sehingga
bahan pemlagtis tidak terdistribus sempurna
dalam komposit film kemasan dan berdampak
pada penurunan persen elongasi film.

Berdasarkan grafik pada gambar 3
menunjukkan penambahan gliserol 5 ml dan
beeswax 0,06 gram menghasilkan persentase
elongasi tertinggi, sehingga dapat disimpulkan
pada formulasi ini ikatan yang terjadi antara
gliserol, glukomanan, dan beeswax berlangsung
dengan baik dan menghasilkan kerapatan film
yang fleksibel. Berdasarkan analisa ANNOVA,
adanya kombinasi perlakuan penambahan
beeswax dan gliserol berpengaruh sangat nyata
terhadap persen elongasi film kemasan yang
dihasilkan.

d. Hasil Water Vapour Transmission Rate

Film Kemasan

Lgu permeabilitas uap ar (WVTR)
merupakan salah satu sifat penting yang
menunjukkan ketahanan suatu film dalam
menjaga kandungan uap air dari bahan yang
dikemas. Pada percobaan ini, didapatkan hasil
lgju transmisi  uap air pada variable gliserol 5
ml optimal di penambahan beeswax sebanyak
0,12 gram sebesar 2,78 ¢’/mfjam. Pada
penambahan 10 ml gliserol di dapatkan hasil
lgu transmisi uap ar optimal dengan
penambahan beeswax sebanyak 0,12 gram
sebesar 6,0 g7/m?%jam.

Sedangkan pada penambahan gliserol 15 ml
didapatkan hasil lgju transmisi uap air optimal
pada penambahan beeswax 0,12 gram sebesar
8,70 g¢g/mijam. Dengan data diatas dapat
dismpulkan bahwa hasil terbaik pada
penambahan beeswax sebanyak 0,12 gram
dengan penambahan gliserol sebanyak 5 ml, hal
ini dapat dilihat pada Gambar 4.

didi

Gambar 4. Pengar uh penambahan beeswax
dan gliserol terhadap laju per meabilitas uap
air film kemasan
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Berdasarkan grafik pada gambar 4 pada
penambahan beeswax 0 gram dengan varias
penambahan gliserol (5 ml, 10 ml, dan 15 ml)
menunjukkan grafik yang meningkat dengan
hasil l1gju transmisi uap air semakin besar. Ha
ini disebabkan karena laju transmisi uap air
berhubungan dengan sifat hidrofilik gliserol.
Hal ini sgaan dengan penelitian yang telah
dilakukan Ningsih (2015) gliserol memiliki
kemampuan yang tinggi dalam mengikat air
sehingga menghasilkan nilai lgju transmisi uap
air yang tinggi.

Plasticizer gliserol akan menyebabkan
penurunan ikatan hidrogen interna dan
peningkatan  jarak  intermolekuler  yang
memudahkan perpindahan molekul uap air.
Lebih lanjut menurut McHugh dan Krochta,
(1994) film kemasan dengan plasticizer gliserol
memiliki nilai permeabilitas atau ketahanan uap
air yang rendah.

Berdasarkan grafik pada gambar 4 pada
penambahan gliserol 5 ml, 10 ml, dan 15 ml
dengan varias penambahan beeswax (Og;
0,03g; 0,06g; 0,09g; 0,12g) menunjukkan grafik
yang menurun, dengan hasil lgju transmisi uap
air semakin kecil. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Noviyanti (2014) dimana semakin banyak
konsentrasi lilin Iebah yang ditambahkan pada
film, nila permeabilitas uap air pada film
semakin  menurun. Lilin lebah berfungs
menahan lgju transmisi uap air. Pada waktu
pengeringan, lilin lebah membentuk jaringan
kristal yang berfungsi sebagai penahan uap air.
Lebih lanjut menurut Deberaufort (1993) lgu
transmis uap air akan menurun dengan
meningkatnya sifat hidrofobik dari senyawa
penyusun film.

Berdasarkan grafik pada gambar 4 dan
analisa ANNOVA, adanya kombinasi perlakuan
penambahan gliserol dan beeswax berpengaruh
sangat nyata terhadap laju transmi uap air pada
film kemasan. Dengan kondis terbaik pada
penambahan beeswax 0.12 gram dan gliserol 5
ml. Pada kondis ini, hasil lgu transmisi air
kecil sehingga semakin bak suatu film
kemasan tersebut apabila diaplikasikan sebagai
bahan pengemas karena semakin sedikit uap air
yang dapat menembus ke dalam film dan tidak
menyebabkan kadar air bahan yang dikemas
meningkat.

e. Hasil presentase kelarutan dalam air
Pada percobaan ini, didapatkan presentase
kelarutan dalam air pada variable gliserol 5 ml

optimal di penambahan beeswax sebanyak 0,12
gram sebesar 27%. Pada penambahan 10 ml
gliserol di dapatkan hasil presentase kelarutan
dalam air optimal dengan penambahan beeswax
sebanyak 0,12 gram sebesar 38,10%.

Sedangkan pada penambahan gliserol 15 ml
didapatkan hasil presentase kelarutan dalam air
optimal pada penambahan beeswax 0,12 gram
sebesar 52,27%. Dengan data diatas dapat
dismpulkan bahwa hasil terbaik pada
penambahan beeswax sebanyak 0,12 gram
dengan penambahan gliserol sebanyak 5 ml, hal
ini dapat dilihat pada Gambar 5.

Eelarutan dalam air
-] a

Gambar 5. Pengar uh penambahan beeswax
dan gliserol terhadap kelarutan film
kemasan dalam air

Berdasarkan grafik pada gambar 5 dengan
penambahan beeswax O gram dan varias
penambahan gliserol (5 ml, 10 ml, 15 ml)
menunjukkan grafik yang meningkat dengan
hasil kelarutan film kemasan dalam air semakin
besar. Hasil penditian ini sesua dengan
penelitian yang telah dilakukan Anandito, dkk
(2012) yang menyatakan bahwa adanya
penambahan gliserol secara nyata mampu
meningkatkan  kelarutan  film.  Ha ini
dikarenakan gliserol bersifat hidrofilik yaitu
mudah larut dalam ar sehingga dapat
meningkatkan persentase kelarutan dari suatu
film kemasan. Lebih jauh menurut Anandito,
dkk (2012) semua bahan yang ditambahkan
dalam komposit film kemasan yang bersifat
hidrofilik akan menyebabkan peningkatan
persentase kelarutan film, termasuk
glukomanan.

Berdasarkan grafik pada gambar 5 pada
penambahan gliserol dengan volume 5 ml, 10
ml, dan 15 ml dengan varias penambahan
massa beeswax (0 gram; 0,03 gram; 0,06 gram;
0.09 gram; dan 0,12 gram) menunjukkan grafik
yang menurun dengan hasil kelarutan film
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kemasan dalam air akan semakin kecil. Hal ini
berkaitan dengan sifat hidrofobik beeswax yang
cenderung lebih sulit untuk bercampur atau
larut dalam air. Kelarutan merupakan tolak ukur
ketahanan suatu film ketika digunakan untuk

pengemasan.
Berdasarkan grafik pada gambar 5 dan
analiss ANNOVA, adanya kombinas

perlakuan beeswax dan gliserol berpengaruh
nyata terhadap presentase kelarutan film
kemasan dalam air, dengan kondis perlakuan
terbaik pada penambahan beeswax 0.12 gram
dan gliserol 5 ml

4. KESIMPULAN

a. Nila ketebalan film kemasan tertinggi pada
formulasi penambahan beeswax 0,12 gram
dan gliserol 15 ml, dengan nila tensile
strength 0.12 kg/mm? dan persen elongasi
190%

b. Nila tensile strength dan persen elongas
tertinggi pada formulas penambahan
beeswax 0.06 gram dan gliserol 5 ml,
dengan nilai tensile strength 0.46 kg/mm?
dan persen elongasi 484%

c. Nila lgu permeabilitas uap air film
kemasan terendah pada formulas
penambahan beeswax 0.12 gram dan
gliserol 5 ml dengan nilai tensile strength
0.21 kg/mm? dan persen elongasi 442 %

d. Presentase kelarutan film kemasan terendah
yaitu pada penambahan beeswax 0.12 gram
dan gliserol 5 ml dengan nilai tensile
strength 0.21 kg/mm?® dan persen elongasi
442 %
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